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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pola konsumsi dilihat dari literasi keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar yang masih aktif tahun
akademik semester genap 2017/2018 sebanyak 2615 orang. Tehnik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel
yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Dengan jumlah sampel sebanyak 185 mahasiswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket/kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) Literasi keuangan yang memiliki pengaruh langsung dan tidak signifikan terhadap pola
konsumsi mahasiswa. Disamping itu secara langsung, tidak dapat membuktikan adanya pengaruh
kemampuan akademik, uang saku, beasiswa, jenis kelamin dan tempat tinggal terhadap literasi
keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa kelima variabel tersebut tidak termasuk faktor-faktor yang
mempengaruhi seseorang literate (paham dan mampu) dalam mengelola keuangan bagi mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 2) Secara lansung maupun tidak lansung
hanya uang saku dan beasiswa memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pola konsumsi
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar.

Kata Kunci: Kemampuan akademik; uang saku; beasiswa; jenis kelamin; tempat tinggal; pola
konsumsi; literasi keuangan

Student consumption pattern model seen from financial literation

Abstract

This study aims to determine the consumption pattern model seen from the financial literacy of
Islamic Economics and Business Faculty students of UIN Alauddin Makassar. The population in this
study were students of the Faculty of Economics and Islamic Business of UIN Alauddin Makassar who
were still active in the academic year of the 2017/2018 semester of 2615 people. The sampling technique
used in this study was purposive sampling with the aim of getting samples that fit the specified criteria.
With a total sample of 185 students. Data collection was carried out using a questionnaire /
questionnaire. The results showed that: 1) Financial literacy which has a direct and insignificant
influence on student consumption patterns. Besides that directly, it cannot prove the influence of
academic ability, pocket money, scholarships, gender and residence to financial literacy. This indicates
that the five variables do not include the factors that affect someone literate (understanding and
capable) in managing finances for students of the Faculty of Economics and Islamic Business Ua
Alauddin Makassar. 2) Directly or indirectly only pocket money and scholarships have a positive and
significant influence on the consumption patterns of students of the Islamic Economics and Business
Faculty of UIN Alauddin Makassar.

Keywords: Academic ability; pocket money, scholarships; gender, residence; consumption patterns and
financial literacy

Copyright © 2020, FORUM EKONOMI ISSN Print: 1411-1713 ISSN Online: 2528-150X
165



Model pola konsumsi mahasiswa dilihat dari literasi keuangan;

Abdul Rahman, Rahmatia, Nurbayani

PENDAHULUAN

Meningkatnya sistem belanja daring dan pusat perbelanjaan yang tersedia hamper setiap lokasi
kediaman mengakibatkan perilaku mahasiswa semakin konsumtif dan mahasiswa cenderung melakukan
pembelian yang implusif. Akibatnya perilaku konsumen dalam membeli kebutuhannya semakin tidak
rasional. Perilaku konsumtif tersebut dapat terlihat oleh mahasiswa dalam memenuhi keinginannya
meski bukan kebutuhan mendasar dengan jumlah rupiah yang besar, misalnya kepemilikian smartphone
baru, membeli barang branded, kecenderungan tempat kumpul dengan teman teman sudah mengarah ke
coffee shop, dan lain-lain. Setiap mahasiswa adanya keinginan mau tampil yang berbeda dengan
temannya lain, tidak ketinggalan dan terus mencoba mengikuti perkembangan yang ada. Jika punya
teman yang memiliki smartphone yang baru dan kemampuan teknologi tinggi, maka dia akan berusaha
mempunyai smartphone yang sama.

Sikap konsumtif yang tinggi tersebut menyebabkan pengelolaan keuangan menjadi tidak mudah.
Biasanya generasi muda seperti mahasiswa malas dalam melakukan pencatatan terhadap pengeluaran
keuangan mereka. Mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat yang jumlahnya cukup banyak dan
memberikan pengelolaan keuangan yang tepat dan di dukung literasi keuangan yang yang baik, maka
diharapkan taraf kehidupan dapat meningkat. Hal tersebut berlaku untuk setiap pendapatan. Berapapun
tingginya tingkat pendapatan seseorang, tanpa pengelolaan yang tepat maka keamanan financial akan
sulit di capai (Nababan, Darman Sadalia, 2012).

Permasalahan yang dialami pada mahasiswa umumnya adalah belum memiliki pendapatan dan
cadangan dana yang terbatas. Penelitian di lakukan pada mahasiswa yang tinggal di kos-kosan, asrama,
dengan sanak keluarga serta orang tua sendiri. Mahasiswa yang tidak tinggal dengan orang tua harus
belajar untuk mandiri secara financial dan bertanggung jawab atas keputusan yang mereka buat. Pada
dasarnya orang tua sdah memperkirakan kebutuhan mereka selama satu bulan. Namun, yang terjadi
umumnya adalah dana mereka habis sebelum tanggal kiriman datang.

Pengelolaan keuangan yang tepat harus di dukung oleh literasi keuangan yang baik. Literasi
keuangan berhubungan dengan perilaku keuangan yang positif (Margaretha, Farah dan Pamudhi, 2015).
Sukses dalam mengelola keuangan diperlukan rencana keuangan yang cermat. Rencana keuangan yang
baik harus dapat dihitung ketepatannya, yang terdiri evaluasi anggaran (baik pemasukan maupun
pengeluaran), ketepatan waktu, sumber keuangan. Faktor mendorong seseorang dalam menyusun
perencanaan keuangan dan pengambilan keputusan keuangan antar individu tentu akan berbeda (Sobaya
dkk, 2016).

Mahasiswa dengan beraneka ragam latar belakang akan memiliki pengelolaan keuangan yang
berbeda pada masing-masing individu. Individu mempunyai dorongan untuk memperoleh pengetahuan.
Pengambilan sikap tertentu terhadap suatu objek oleh seseorang menunjukkan pengetahuan orang
tersebut terhadap objek sikap yang bersangkutan (Walgito, 2003). Teori yang dikemukan tersebut
menunjukkan bahwa perilaku seseorang yang memiliki pengetahuan tentu akan berbeda dengan yang
tidak memimiliki pengetahuan. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang memang sudah
mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan ekonomi dan keuangan khususnya mata kuliah Pengantar
Akuntansi dan mata kuliah yang lain berkaitan seharusnya memiliki literasi keuangan yang lebih baik
daripada mahasiswa lain. Sejalan dengan penelitian Indah Imawati, Sulsilaningsing dan Elvia Ivada
(2013), menyatakan bahwa Financial literacy memiliki pengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif,
yaitu ketika bertambah financial literacy maka perilaku konsumtif akan turun.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang bersifat menguji
hipotesis dari suatu teori yang telah ada dan data yang digunakan berbentuk angka-angka. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian kuasal. Menurut Sugiyono (2013), hubungan kuasal adalah
hubungan yang bersifat sebab akibat, jadi akan ada variabel independen dan variabel dependen. Dari
variabel penelitian tersebut dapat ditentukan indikator, instrumen penelitian, disain, dan sampel yang
digunakan.
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Waktu penelitian dilakukan pada bulan April sampai dengan Oktober 2018. Penelitian ini
dilakukan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar yang masih aktif tahun akademik semester genap 2017/2018. Selanjutnya pengujian asumsi
klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterokesdastisitas. Hasil analisis data
selanjutnya disajikan serta diinterpretasikan dan langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan
saran.

Teknik analisis data

Dalam penelitian ini, teknik analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menguji pengaruh
langsung dan tidak langsung yang ditunjukkan oleh koefisisen jalur pada setiap diagram jalur dari
hubungan kausal antar variabel X1, X2, D1, D2, D3, Y1 dan Y2. Namun sebelum melangkah ke
perhitungan regresi antar semua variabel yang dimaksudkan dalam penelitian ini, maka harus terlebih
dahulu dibuat model persaman yang menghubungkan variabel terikat dengan variabel bebas. Persamaan
yang dimaksud adalah:
Y1=f(X1, X2, D1, D2, D3)
Y2=f(X1, X2, D1, D2, D3)
Y3=f(X1,X2,D1,D2,D3, Y1)
Dimana:
X1=Kemampuan Akademik
X2= Uang Saku
D1= beasiswa
D2=Jenis kelamin
D3= tempat tinggal
Y 1= Literasi Keuangan
Y2= Pola Konsumsi
Persamaan di atas dapat di tulis kembali menjadi:
Y1 =00+ alX1l+a2X2+ a3D1 +a4D2 + a5SD3 + pul
Y2 =0+ p1X1 + B2X2 + B3D1 + p4D2 + p4D3 +u2
Y3=00+01X1+62X2+603D1+64D2 +04D3 +0 5Y1 +p3
Y3=00+01X1+02X2+03D1 +64D2 + 064D3 + 05 (a0 + a1 X1 + 02X2 + a3D1 + a4D2 + a5D3)
+u3
Y3=600+(61+65p1)X1+62(02+6502) X2+ 63 (03 +6503) D1 +04(64 + 6504) D2

+ (05 +0505) D3 + u3

Dimana:

Konstanta

o= Konstanta untuk Y,

Bo= Konstanta untuk Y,

0o+ B1ay= Konstanta untuk Y,

Pengaruh Lansung (Direct effect)

o= Pengaruh kemampuan akademik (X;) terhadap literasi keuangan (Y)
a,= Pengaruh Uang Saku (X,) terhadap literasi keuangan (Y)

o3= Pengaruh beasiswa (X3) terhadap literasi keuangan (Y)

o4= Pengaruh jenis kelamin (X,) literasi keuangan (Y )

o4= Pengaruh tempat tinggal (X,) literasi keuangan (Y)

1= Pengaruh langsung kemampuan akademik (X;) terhadap pola konsumsi (Y5)
B,= Pengaruh langsung Uang Saku (X,) terhadap pola konsumsi (Y>)

B;= Pengaruh langsung beasiswa (X3) terhadap pola konsumsi (Y5)

B4= Pengaruh langsung jenis kelamin (X4) terhadap pola konsumsi (Y,)
Bs= Pengaruh langsung tempat tinggal (Xs) terhadap pola konsumsi (Y;)
Pengaruh Tidak Langsung (Indirect effect)

05a1= Pengaruh tidak langsung kemampuan akademik (X1) terhadap pola konsumsi (Y2) melalui
literasi keuangan (Y1)
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0502= Pengaruh tidak langsung uang saku (X2) terhadap pola konsumsi (Y2) melalui literasi keuangan
(Y1)

0503= Pengaruh tidak langsung beasiswa (X3) terhadap pola konsumsi (Y2) melalui literasi keuangan
(YD)

0504= Pengaruh tidak langsung jenis kelamin (X4) terhadap pola konsumsi (Y2) melalui literasi
keuangan(Y1)

0505= Pengaruh tidak langsung tempat tinggal (X5) terhadap pola konsumsi (Y2) melalui literasi
keuangan(Y1)

Total pengaruh (Total effect)

(81 + 8501) = Total pengaruh kemampuan akademik (X1) terhadap pola konsumsi (Y2)
(02 + 6502) = Total pengaruh uang saku (X2) terhadap pola konsumsi (Y2)

(83 + 6503) = Total pengaruh beasiswa (X3) terhadap pola konsumsi (Y2)

(64 + 0504) = Total pengaruh jenis kelamin (X4) terhadap pola konsumsi (Y2)

(85+ 85a5) = Total pengaruh tempat tinggal (Xs) terhadap pola konsumsi (Y5)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian kausalitas data

Penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat Pengaruh kemampuan akademik, uang saku,
beasiswa, jenis kelamin dan tempat tinggal terhadap Pola Konsumsi mahasiswa dan literasi keuangan
sebagai variabel Intervening. Dengan demikian terdapat 3 model regresi dalam penelitian
Yi=ap+ o X;+ 0pXo+ 03Dy + agDy + osDs +
Y2=Bot+ BiXi+ BoXa+ 3Dy + BaDy + BaDs
Y2: 90+ 91X1 + 92X2 + 63D1 + 64D2 + 64D3 +0 5Y1 +|.l3

Agar dalam penelitian ini diperoleh hasil analisis data yang memenuhi syarat pengujian, maka
dalam penelitian dilakukan pengujian asumsi klasik untuk pengujian statistik. Untuk memperoleh model
regresi yang memberikan hasil regresi yang baik (BLUE = Blue Linier Unbiased Estimate), maka model
tersebut perlu diuji asumsi dasar klasik dengan metode Ordinary Least Square (OLS) atau pangkat
kuadrat terkecil biasa. Uji asumsi klasik juga dilakukan terhadap ketiga model tersebut untuk
mendapatkan model yang bebas dari gangguan.

Uji hipotesis dan analisis data

Berdasarkan model analisis regresi multiple maka diperoleh hubungan fungsional antar variabel.
Analisis pada pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung serta pengaruh total, dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung serta pengaruh total kemampuan akademik (x), uang
saku (x,), beasiswa (X3), jenis kelamin (x,), tempat tinggal (xs), literasi keuangan (y;) dan pola konsumsi

(y2)
Pengaruh Antar Pengaruh Pengaruh Tidak Total Tingkat
Variabel Langsung Langsung Melalui Y, Pengaruh Signifikasi
Y «—X4 -0.006 - -0.006 0.826
Y, —X, 0.026 - 0.026 0.079%**
Y, «—D, -0.024 - -0.024 0.398*
Y, «—D; 0.021 - 0.021 0.208
Y, «—PD; 0.003 - 0.003 0.827
Y, «—X| 0.07 0.072 0.142 0.39
Y, «——X 0.535 0.525 1.06 0.000*
Y, «——D, 0.419 0.428 0.847 0.000*
Y, «—D, -0.056 -0.063 -0.119 0.28
Y, «—D; 0.008 0.007 0.015 0.868
Y, «—Y, -0.354 - -0.354 0.131

* signifikan al1%
* signifikan a5%
* signifikan a10%
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Tabel 1 menunjukkan bahwa secara langsung kemampuan akademik tidak berpengaruh langsung
terhadap pola konsumsi mahasiswa dan tidak terdapat perbedaan antara penerima beasiswa, jenis
kelamin serta tempat tinggal denga pola konsumsi, demikian halnya dengan literasi keuanga tidak
berpengaruh secara langsung terhadap pola konsumsi. Selanjutnya kemampuan akademik tidak
berpengaruh langsung terhadap pola konsumsi melalui literasi keuangan. Uang saku berpengaruh
langsung terhadap pola konsumsi melalui literasi keuangan. Terdapat perbedaan pola konsumsi
mahasiswa penerima beasiswa dengan mahasiswa bukan penerima beasiswa melalui literasi keuangan.
Sedangkan jenis kelamin dan tempat tinggal belum mampu membedakan pola konsumsi mahasiswa
melalui literasi keuangan. Pengaruh total adalah keseluruhan total pengaruh langsung dan tidak
langsung, dari tabel 1 bahwa variabel uang saku adalah variabel yang memberikan pengaruh yang paling
besar terhadap literasi keuangan, di sisi lain literasi keuangan terhadap pola konsumsi sebesar -0.354
dan belum berpengaruh secara signifikan.

Pengaruh kemampuan akademik terhadap literasi keuangan mahasiswa

Kemampuan akademik yang diproksi dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mengambarkan
seberapa tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki mahasiswa. Mahasiswa yang mendapat nilai yang
tinggi pada mata kuliah yang berkaitan dengan keuangan cenderung mempuntai literasi keuangan yang
besar dibandingkan dengan mahasiswa mendapatkan nilai yang rendah. Oleh karena itu, mahasiswa
yang merasa memperoleh IPK yang rendah sebaiknya menambah pengetahuan mengenai keuangannya
dengan mencari dari berbagai sumber informasi seperti, buku, media informasi, dan lain sebagainya.
Hal ini bertujuan agar literasi keuangan yang mereka miliki tinggi meskipun IPK yang diperoleh rendah.

Hasil analisis regresi pada Tabel 1 menunjukkan nilai kofisien kemampauan akademik negative
sebesar -0.006 signifikasi tingkat signifikansi 0.826. Hasil ini secara statistic tidak signifikan karena
jauh dari di atas level of significance yang telah ditentukan. Oleh karena itu, hipotesis pertama ditolak
atau tidak diterima. Pada penelitian ini tidak ditemukan bahwa mahasiswa yang mempunyai kemampuan
akademik (Indeks Prestasi Kumulatif/IPK) yang tinggi mempunyai literasi keuangan yang tinggi jika
dibandingkan dengan mahasiswa yang mempunyai tingkat kemampuan akademik yang rendah.

Pengaruh uang saku terhadap literasi keuangan

Uang saku merupakan salah satu sumber pendapatan mahasiswa. Mahasiswa dapat melatih
kemampuan mengelola keuangannya dengan mengelola uang saku yang dimilikinya agar dapat
mencukupi kebutuhan selama kuliah. Mahasiswa dapat melatih kemampuan mengelola keuangannya
dengan mengelola uang saku yang dimilikinya agar dapat mencukupi kebutuhan selama kuliah. Selain
itu, mahasiswa dapat berusaha menyisihkan uang sakunya dengan memanfaatkan produk-produk
keuangan perbankan, seperti tabungan dan investasi Seseorang yang memiliki tingkat kepercayaan diri
akan memahami dengan jelas apa yang mereka yakini itu benar, baik, dan bermanfaat serta menjalani
hidup sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi
akan menentukan tujuan yang jelas dan berusaha dengan baik dalam memanfaatkan aset keuangan yang
dimilikinya.

Pengaruh beasiswa terhadap literasi keuangan

Hasil analisis regresi pada Tabel 1 menunjukkan nilai kofisien kemampauan akademik negative
sebesar -0.024 signifikasi tingkat signifikansi -0.847. Hasil ini secara statistic tidak signifikan karena
jauh dari di atas level of significance yang telah ditentukan. Oleh karena itu, hipotesis pertama ditolak
atau tidak diterima. Tanda Positif, hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa bukan penerima beasiswa
memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa penerima beasiswa.
Bahwa mahasiswa yang menerima beasiswa akan menurunkan literasi keuangannya.

Beasiswa salah satu sumber pendapatan yang diperoleh oleh mahasiswa yakni pendapatan yang
diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima oleh seseorang. Sesuai teori Keynes
yang menjelaskan bahwa hubungan yang seiring dengan kenaikan pendapatan dan konsumsi tidak pada
tingkat yang sama. Pendapatan relatif menentukan tabungan seseorang dan konsumsi berdasarkan
pendapatan seseorang dalam hubungannya dengan orang lain.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar memperoleh beasiswa baik di sediakan pihak Universitas
maupun pelaksana dari luar. Hasil penelitian ini menjelaskan mahasiswa penerima beasiswa maupun
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tidak, maka semakin tinggi pula keinginan untuk mengeluarkan uang tersebut. Hasrat mahasiswa untuk
dalam mengeola pendapatan yang diterima tanpa kontrol keuangan dapat mengakibatkan kegagalan
dalam mengalokasikan keuangan dan berdampak pada turunnya literasi keuangan. Hal ini disebabkan
oleh pola hidup mahasiswa yang konsumtif dan pergaruh lingkungan sekitar.

Pengaruh jenis kelamin terhadap literasi keuangan

Faktor keempat yaitu jenis kelamin. Jenis kelamin merupakan salah satu yang dapat memengaruhi
literasi keuangan mahasiswa. Setiap individu laki-laki dan perempuan memiliki karakteristik yang
berbeda dalam menghadapi suatu permasalahan. Perlakuan terhadap mahasiswa laki-laki dan
perempuan terkait pemberian pengetahuan atau permasalahan terkait keuangan pada saat kuliah
seharusnya berbeda karena karakteristik mereka dalam menghadapi suatu permasalahan atau merespon
suatu kejadian berbeda pula.

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai kofisien jenis kelamin positif sebesar 0.021 signifikasi
tingkat signifikansi 1.262. Hasil ini secara statistic tidak signifikan karena jauh dari di atas level of
significance yang telah ditentukan. Oleh karena itu, hipotesis keempat ditolak atau tidak diterima. Tanda
Positif, berarti mahasiswa perempuan mempunyai literasi keuangan yang rendah dibandingkan dengan
mahasiswa laki-laki. Namun, baik mahasiswa lakilaki maupun perempuan tidak memiliki perbedaan
dalam hal memahami informasi keuangan. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam diindikasikan
sudah familiar dengan istilah-istilah keuangan, bentuk-bentuk pengelolaan keuangan, produk keuangan
dan sudah cukup mendapatkan pengetahuan keuangan selama kuliah. Sehingga pengetahuan umum
akan keuangan, simpan pinjam, asuransi dan investasi sudah sama tingginya walaupun laki-laki lebih
unggul. Baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Alauddin Makassar selalu memprediksikan pengeluaran apa saja yang mereka butuhkan untuk
memenuhi kebutuhan perkuliahan sehingga mereka dapat mengatur uang yang didapatkannya secara
mandiri dan orang tua. Sejalan dengan penelitian Rita dan Pesudo (2013) dan Ariani dan Susanti (2015)
bahwa tidak terdapat perbedaan literasi keuangan antara mahasiswa perempuan dan laki-laki, hal itu
ditunjukkan dengan kategori literasi keuangan mahasiswa atau mahasiswi yang sama sedang.

Pengaruh tempat tinggal terhadap literasi keuangan

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai kofisien jenis kelamin positif sebesar 0.003 signifikasi
tingkat signifikansi 0.219. Hasil ini secara statistic tidak signifikan karena jauh dari di atas level of
significance yang telah ditentukan. Oleh karena itu, hipotesis kelima ditolak atau tidak diterima. Pada
penelitian ini tidak ditemukan perbedaan literasi keuangan berdasarkan tempat tinggal mereka.
Mahasiswa yang tinggal di kos/kontrakan/asrama mempunyai literasi keuangan yang lebih besar
dibandingkan dengan yang tinggal bersama dengan keluarga.

Tempat tinggal merupakan tempat dimana mahasiswa tinggal selama masa perkuliahan.
Mahasiswa yang tinggal sendiri, misalkan di rumah kos/kontrak akan mempunyai literasi keuangan yang
lebih besar dibandingkan dengan yang tinggal bersama orang tua. Salah satu langkah mahasiswa dalam
mengelola keuangan, orang tua sebaiknya memberikan kesempatan atau kemandirian kepada anak sejak
awal memasuki perguruan tinggi dalam rangka menyiapkan diri di kehidupan kelak yang sejahtera dan
masa depan.

Pengaruh kemampuan akademik terhadap pola konsumsi

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai kofisien jenis kemampuan akademik sebesar 0.072
signifikasi tingkat signifikansi 0.876. Hasil ini secara statistic tidak signifikan karena jauh dari di atas
level of significance yang telah ditentukan. Oleh karena itu, hipotesis keenam ditolak atau tidak diterima.
Hal ini berarti terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara variabel kemampuan akademis
dengan pola konsumsi mahasiswa, hal ini menandakan bahwa semakin tinggi kemampuan akademis
yang dimiliki mahasiswa maka literasi keuangan mahasiswa juga semakin meningkat. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa kemampuan akademis mahasiswa yang dianalogikan dengan IPK yang tinggi maka
semakin lebih baik mahasiswa mengelola pola konsumsinya.

Sejalan dengan hasil penelitian Trisna Herawati bahwa kemampuan akdemis yang dilihat dari
pembelajaran di perguruan tinggi tidak berkontribusi secara signifikan terhadap perilaku keuangn
mahasiswa. Pembelajaran di perguruan tinggi terkait dengan pembelajaran keuangan yang diberikan di
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fakultas ekonomi dan bisnis, meluputi mata kuliah manajemen keuangan, penganggaran, akutansi
pengantar dan pasar modal.

Pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi

Berdasarkan hasil analisis statistic dalam penelitian ini ditemukan, bahwa uang saku mahasiswa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pola konsumsi mahasiswa hal ini nilai kofisien uang saku
sebesar 0.525 dengan signifikansi 0.000. dengan demikian hipotesis ketujuh yang diajukan diterima.

Teori Keynes menjelaskan konsumsi tergantung oleh besarnya pendapatan. Dengan asumsi harga
konstan, fungsi konsumsi menggambarkan hubungan antara pendapatan dengan konsumsi dan bukan
menunjukkan hubungan pendapatan nominal dengan konsumsi nominal. Pendapatan yang mengalami
peningkatan tentunya diikuti dengan peningkatan konsumsi. Misalnya seseorang yang tadinya hanya
nasi kuning, namun ketika telah mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan yang besar akan
meningkatkan konsumsi menjadi nasi rendang, sebelumnya hanya makan dua kali sehari jadi tiga kali
karena adanya tunjangan tambahan yang didapatkan dari pekerjaan.

Pengaruh beasiswa terhadap pola konsumsi

Nilai kofisien Beasiswa sebesar 0.428 dengan signifikansi 0.000. Dengan demikian hipotesis
kedelapan yang diajukan diterima. Hal dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan jumlah konsumsi
yang signifikan antara mahasiswa yang penerima beasiswa dan bukan penerima beasiswa, dimana
konsumsi mahasiswa yang penerima beasiswa lebih besar dibandingkan dengan konsumsi mahasiswa
yang bukan penerima beasiswa, terutama konsumsi makanan. Hal ini disebabkan adanya kecenderungan
mahasiswa yang penerima beasiswa cenderung membeli makanan yang siap saji dikarenakan adanya
tambahan pendapatan dari beasiswa yang diterimanya, dengan kelebihan pendapatan ini dipergunakan
untuk memperoleh utilitas mahasiswa. Oleh karena itu, mereka membeli makanan siap saji yang lebih
enak namun dengan harga yang mahal dan mahasiswa yang bukan penerima beasiswa tidak memiliki
tambahan pendapatan dari dana beasiswa sehingga mereka hanya mengkonsumsi jajanana yang tersedia
di kampus.

Pengaruh jenis kelamin terhadap pola konsumsi

Nilai kofisien jenis kelamin sebesar -0.063 dengan signifikansi 0.222. dengan demikian hipotesis
kesembilan yang diajukan ditolak. Artinya, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan pola
konsumsi mahasiswa laki-laki dan perempuan mahasiswa Fakultas Ekonomi da Bisnis Islam UIN
Alauddin Makassar.

Hal ini disebabkan karena pada umumnya laki-laki yang tinggal di rumah kos, kebanyakan dari
mereka yang tidak bisa untuk mengolah dan memasak makanannya sendri, maka lebih memilih untuk
membeli makanan jadi di luar yang harganya lebih tinggi. Ditambah lagi, diera sekarang ini laki-laki
juga telah banyak menggunakan pakaian-pakaian yang bermerek, alat-alat komunikasi yang canggih,
serta kebutuhan-kebutuhan lain bertujuan untuk mendukung penampilan lebih baik, yang pada awalnya
hanya dilakukan oleh kaum wanita. Data tersebut dilihat secara lebih teliti dari data mentah yang
diperoleh atas hasil wawancara dengan responden.

Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak dan dewasa, termasuk diantaranya
adalah mahasiswa. Pada masa ini remaja atau mahasiswa mulai mencari identitas diri sehingga dapat
mengalami banyak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan. Seiring perubahan tersebut, pada usia
remaja pola konsumsi baru terbentuk kemudian berkembang menjadi perilaku konsumtif. Bagi
kebanyakan remaja bergaya hidup seperti itu merupakan cara paling cepat untuk dapat ikut masuk
kedalam kehidupan kelompok sosial yang di idamkan.

Dilihat dari jenis kelamin, biasanya wanita lebih konsumtif di bandingkan dengan pria.
Disebabkan karena perempuan lebih banyak membelanjakan uangnya dari pada pria untuk keperluan
penampilan misalnya sepatu, aksesoris, kosmetik, dan pakaian. Sedangkan konsumen pria bersifat lebih
impulsif. Remaja wanita lebih banyak membelanjakan uangnya dari pada remaja pria. Selain itu perilaku
konsumtif kerap terjadi pada masa-masa remaja, terutama remaja wanita merupakan pembeli potensial
untuk produk-produk seperti kosmetik, pakaian, sepatu, dan aksesoris. Hal ini disebabkan sifat seorang
remaja yang mudah terprovokasi iklan, suka ikut-ikutan teman serta cenderung tidak hemat dalam
mengelola keuangan untuk kebutuhan akan rekreasi dan hobi.
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Pengaruh tempat tinggal terhadap pola konsumsi

Nilai kofisien tempat tinggal sebesar 0.007 dengan signifikansi 0.888. dengan demikian hipotesis
kesepuluh yang diajukan ditolak. hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan pola konsumsi antara
mahasiswa yang kos dengan mahasiswa yang tinggal dengan orang tua atau rumah sendiri. Bahwa
mahasiswa yang tinggal di kos memiliki pola konsumsi yang lebih besar dibandingkan mahasiswa yang
tinggal bersama dengan keluarga.
Pola konsumsi mahasiswa tergantung tempat tinggal mereka. Untuk mahasiswa yang tinggal
dikos/kontrakan dan yang tidak tinggal bersama dengan keluarga memengaruhi pola konsumsi baik itu
makanana maupun non makanan. Biaya kontrakan/kos merupakan biaya yang di bayarkan secara rutin
oleh mahasiswa untuk setiap periode baik sifatnya bulanan, maupun tahunan. Biaya kos terdiri dari sewa
kontrakan/kos, biaya air, listrik serta segala menyangkut kebutuhan yang dibutuhkan mereka di
kontrakan/kos

Tempat tinggal dapat mempengaruhi konsumsi mahasiswa. Dalam hal ini bagi mahasiswa yang
tinggal di kos dan tidak tinggal di kos jelas akan mempenngaruhi konsumsi mereka baik itu konsumsi
makanan maupun konsumsi non makanan. Biaya kos merupakan biaya-biaya rutin yang dikeluarkan
oleh mahasiswa untuk setiap periode. Biaya kos ini meliputi uang sewa kos per bulannya, pembayaran
listrik, air dan segala keperluan yang berhubungan dengan tempat tinggal mahasiswa tersebut. Biaya
kos ini hanya dibayarkan oleh mahasiswa yang tidak tinggal bersama keluarga mereka dan tinggal di
tempat kos.

Pengaruh kemampuan akademik terhadap pola konsumsi melalui literasi keuangan

Berdasarkan pengujian Path Analysis diperoleh bahwa literasi keuangan belum dapat memediasi
pengaruh kemampuan akademik terhadap pola konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Alauddin Makassar. Hal ini terlihat nilai signifikansi sebesar 0.39 lebih besar dari 0.05, hipotesis
kesebelas di tolak. Kofisien regresi atas variabel kemampuan akademik (X;) terhadap pola konsumsi
(Y,) melalui literasi keuangan (Y;) sebesar 0.07 berarti akan ada peningkatan pola konsumsi (Y5)
sebesar 0.07 apabila terjadi kenaikan kemampuan akademik dan literasi keuangan sebesar 1 satuan
dengan asumsi variabel lain konstan.

Penguasaan mahasiswa akan materi baik. Tidak terbuktinya hipotesis dimungkinkan karena
mahasiswa hanya pandai di kelas saja artinya secara teori mereka mampu tapi tidak mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Penyebab yang lain tidak terbuktinya penelitian ini kemungkinan karena
pengukuran kemampuan akademis berdasarkan indeks prestasi kurang tepat, alangkah lebih baiknya
jika menggunakan nilai matakuliah manajemen keuangan atau yang memiliki hubungan dengan
keuangan. Disamping, tidak dapat membuktikan adanya pengaruh tidak langsung antara kemampuan
akademis dan perilaku keuangan yang dimediasi oleh literasi keuangan.

Pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi melalui literasi keuangan

Berdasarkan pengujian path analysis diperoleh bahwa literasi keuangan dapat memediasi
pengaruh uang saku terhadap pola konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Alauddin Makassar. Hal ini terlihat nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05, Ini berarti
hipotesis kedua belas yang diajukan dapat didukung atau diterima dengan taraf signifikan 0,01. Kofisien
regresi atas variabel uang saku (X,) terhadap pola konsumsi melalui literasi keuangan sebesar 0.535
artinya bila terjadi peningkatan uang saku sebesar 0.535 yang diikuti dengan literasi keuangan
meningkatkan pola konsumsi dengan asumsi variabel lain konstan.

Sejalan dengan teori Keynes bahwa konsumsi sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan.
Demikian juga pada konsumsi mahasiswa. Pendapatan mahasiswa berasal dari uang saku yang mereka
peroleh setiap bulannya. Semakin besar pendapatan yang diterima maka akan semakin besar pula pola
konsumsinya, begitu juga sebaliknya. Sementara hasrat menabung di kalangan mahasiswa masih
tergolong rendah.

Pendapatan mahasiswa berasal dari orang tua atau saudara serta pendapatan tambahan yaitu
beasiswa. Pendapatan mahasiswa bisa berasal dari uang saku dari orang tua, saudara, pekerjaan
sampingan dan beasiswa (sekiranya menerima beasiswa). Pendapatan uang saku yang sumbernya dari
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orangtua yang diterima setiap periode tertentu, Selanjutnya digunakan mahasiswa dalam memenuhi
kebutuhan baik yang sifaynya makanan maupun non makanan

Pengaruh beasiswa terhadap pola konsumsi melalui literasi keuangan

Hasil analisis statistic dalam penelitian ini ditemukan bahwa beasiswa berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pola konsumsi melalui literasi keuangan, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1 nilai
kofisien beasiswa sebesar 0.428 dengan signifikansi bernilai 0.000 artinya hipotesis ketiga belas yang
diajukan diterima, ini menunjukkan terdapat perbedaan pola konsumsi mahasiswa penerima beasiswa
dengan bukan penerima beasiswa. Kofisien regresi atas variabel Beasiswa (X3) terhadap pola konsumsi
(Y,) sebesar 0.428, hal ini dapat dijelaskan mahasiswa bukan penerima beasiswa memiliki pola
konsumsi lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa penerima beasiswa.

Sejalan dengan hipotesis yang disampaikan oleh Milton Friedman tentang konsumsi, menunjukan

bahwa mahasiswa akan mengkonsumsi lebih banyak barang/jasa jika pendapatan sementara (beasiswa)
naik di atas pendapatan permanen (uang saku rutin). Misalnya ketika bulan ini mahasiswa mendapatan
uang saku sebesar A kemudian mereka memperoleh pendapatan sementara yaitu yang berasal dari
beasiswa sebesar B maka, pada bulan ini konsumsi mahasiswa akan naik secara temporer. Akan tetapi
jika pada bulan selanjutnya pendapatan temporer mahasiswa turun dibawah pendapatan permanen maka
konsumsinya akan turun. Jadi konsumsi mahasiswa itu tergantung dari pendapatan permanen, yaitu uang
saku rutin yang diterima setiap bulannya dari orang tua. Contoh di atas menunjukan bahwa bentuk
pendapatan yang berbeda memiliki derajat keberlangsungan yang berbeda.
Hal inilah, yang dapat mempengaruhi seorang mahasiswa dalam berkonsumsi selain uang saku yang
bersumber dari orang tua adalah beasiswa. Sebagian besar mahasiswa pernah dan telah mendapatkan
beasiswa, baik yang berasal dari kebijakan pihak universitas maupun dari pihak luar Universitas yang
berpartisipasi dalam pemberian beasiswa dengan berbagai persyaratan yang telah ditentukan.

Beasiswa sebagai bantuan keuangan yang ditujukan mahasiswa, yang digunakan untuk menjamin
keberlanjutan proses pendidikan yang dijalani. Beasiswa ini dapat menjadi sumber pendapatan lain
mahasiswa selain dari orang tua atau saudara atau kerabat yang dapat dipergunakan untuk pengeluaran
konsumsi, sebagai tambahan uang konsumsi sehari-hari karena beasiswa bisa dimaksudkan
meningkatkan kemampuan ekonomi bagi yang menerima, berarti beasiswa merupakan pendapatan.
Dengan pendapatan yang meningkat, diikuti dengan konsumsi juga yang meningkat. Dengan kata lain
keinginan konsumen untuk memaksimumkan kepuasan tersebut ditentukan oleh besarnya pendapatan
konsumen serta harga barang yang dibeli atau yang dikonsumsi oleh konsumen tersebut.

Pengaruh jenis kelamin terhadap Pola Konsumsi melalui literasi keuangan

Berdasarkan tabel 1 pengujian path analysis diperoleh bahwa literasi keuangan belum dapat
memediasi perbedaan jenis kelamin terhadap pola konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Alauddin Makassar. Hal ini terlihat nilai signifikansi sebesar 0.280 lebih besar dari 0.05,
hipotesis keempat belas di tolak. Kofisien regresi atas variabel beasiswa (X,) terhadap pola konsumsi
(Y,) melalui literasi keuangan sebesar -0.056, berarti mahasiswa perempuan memiliki pola konsumsi
yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki melalui literasi keuangan.

Penelitian juga tidak dapat membuktikan adanya pengaruh tidak langsung antara gender dan
perilaku keuangan mahasiswa yang dimediasi oleh literasi keuangan. Meskipun, literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan akan tetapi koefisien jalur antar gender dan literasi
tidak signifikan sehingga menyebabkan tidak adanya pengaruh gender terhadap perilaku keuangan
mahasiswa. Jika dilihat dari hasil analisis deskriptif, sebanyak 67,57% didominasi perempuan namun
literasi keuangan antara laki-laki dan perempuan tidak menunjukkan adanya perbedaan. Artinya, baik
laki-laki ataupun perempuan sama-sama memiliki kepedulian terhadap keuangan pribadi mereka.

Pengaruh tempat tinggal terhadap Pola Konsumsi melalui literasi keuangan

Hasil analisis statistic dalam penelitian ini ditemukan bahwa tempat tinggal berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap pola konsumsi melalui literasi keuangan, sebagaimana dijelaskan pada
tabel 1 nilai kofisien tempat tinggal sebesar 0.008 dengan signifikansi bernilai 0.868 artinya hipotesis
kelima belas yang diajukan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pola konsumsi
mahasiswa yang kost dengan yang tinggal dengan keluarga melalui literasi keuangan. Kofisien regresi
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atas variabel tempat tinggal (Xs) terhadap pola konsumsi (Y,) melalui literasi keuangan sebesar 0.008,
hal ini dikemukakan bahwa mahasiswa yang tinggal di kos mempunyai pola konsumsi yang lebih besar
dibandingkan mahasiswa yang tinggal bersama dengan keluarga dengan literasi keuangan yang baik.

Mahasiswa yang kos lebih besar mengalokasikan pendapatan atau uang saku untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari seperti untuk memenuhi kebutuhan komunikasi dan transportasi. Sedangkan
mahasiswa yang tinggal bersama orang tua, pendapatan atau uang saku mereka tidak banyak digunakan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari karena sudah ditanggung dirumah oleh orang tua. Umumnya
mahasiswa belum mempunyai penghasilan dan masih bergantung terhadap orang tua, sehingga mereka
belum mampu mengelola literasi keuangan dengan baik.

Pengarubh literasi keuangan terhadap Pola Konsumsi

Berdasarkan hasil analisis statistic dalam penelitian ini ditemukan, bahwa literasi keuangan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pola konsumsi mahasiswa, nilai kofisien literasi
keuangan sebesar -0.354 dengan signifikansi 0.131. Ini berarti hipotesis keenam belas yang diajukan
tidak dapat didukung atau tidak diterima. Kofisien regresi atas variabel literasi keuangan (Y) terhadap
pola konsumsi (Y,) sebesar -0,354 berarti akan ada penurunan pola konsumsi (Y,) sebesar -0,354 apabila
terjadi penurunan literasi keuangan sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu dan teori yang ada menyatakan bahwa literasi keuangan menurunkan
perilaku konsumtif. Literasi keuangan yang besar maka perilaku konsumtif akan menurun dan begitu
sebaliknya.

Mahasiswa yang mempunyai literasi keuangan yang baik akan mengatur dan selektif dalam pola
konsumsi yang akan dilakukan, dia akan membuat skala prioritas apa yang akan dibeli dan menjadi
kebutuhan yang mendasar yang dibutuhkan, dan mengecualikan apa yang menjadi keinginan karena
mereka sadar bahwa dia akan menghadapi kemungkinan-kemungkinan yang terjadi apabila mereka
tanpa melihat prioritas. Kemungkinan yang dapat terjadi, tidak bisa menabung, pengeluaran yang
membenkak atau peningkatan drastic, tidak dapat berinvestasi, tidak hemat dan bahkan tidak mampu
memenuhi kebutuhan.

SIMPULAN

Literasi keuangan yang memiliki pengaruh langsung dan tidak signifikan terhadap pola konsumsi
mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan serta kemampuan mahasiswa
dalam mengelola keuangan akan semakin bijak dalam pengambilan keputusan keuangan. Mahasiswa
yang memiliki kemampuan rendah dalam literasi keuangan akan membuat keputusan yang salah dalam
berkonsumsi, karena dalam berkonsumsi mereka tidak memperhitungkan prioritas kebutuhan.
Penelitian tidak dapat membuktikan adanya pengaruh kemampuan akademik, uang saku, beasiswa, jenis
kelamin dan tempat tinggal terhadap literasi keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa kelima variabel
tersebut tidak termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang literate (paham dan mampu) dalam
mengelola keuangan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar.

Baik Secara lansung maupun tidak lansung hanya uang saku dan beasiswa memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pola konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Alauddin Makassar.
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